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Renstra Kesehatan 2010-2014
Provinsi Jawa Tengah

Program sumberdaya kesehatan; 24 indikator output, 15
indikator outcome, 9 kegiatan.

Perbaikan gizi masyarakat; 10 indikator output, 4 indikator
outcome, 2 kegiatan.

. Akses layanan kesehatan masyarakat; 71 indikator output, 39

indikator outcome, 17 kegiatan.

Pengembangan lingkungan sehat; 5 indikator output, 2
indikator outcome, 1 kegiatan dg 5 sub-kegiatan terpadu.

Pencegahan dan penanggulangan penyakit; 27 indikator
output, 2 indikator outcome, 28 kegiatan.

Farmasi dan perbekalan kesehatan; 15 indikator output, 6
indikator outcome, 6 kegiatan.

Promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat; 10
indikator output, 2 indikator outcome, 8 kegiatan.



Tabel 3.1
Pencapaian Indikator Kinerja Standar Pelayanan Minimal
Bidang Kesehatan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009 - 2011

Pelayanan Kesehatan

Dasar 18 5(27,78%) 6(33,33%) 7 (38,89%)

Pelayanan Kesehatan

Ruju){(an 2 0 (0,00%) 0 (0,00%) 0 (0,00%)

Penyelidikan Epidemiologi

dan Penanggulangan 1 1 (100%) 0 (0,00%) 1 (100%)

Kejadian Luar Biasa/KLB

Promosi Kesehatan dan

Pemberdayaan 1 0 (0,00%) 0 (0,00%) 1 (100%)

Masyarakat .
Jumlah 22 6 (27,27%) 6 (27,27%) 9 (40,91%)
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24 Kab/kota (68,57 %)

Demak (77,3%)

Kt Pekalongan (77,3%)
Sukoharjo (68,2%)
Kudus (68,2%)

Kota Salatiga (68,2%)
Kota Surakarta (63,6%)
Kota Tegal (63,6%)
Kebumen (59,1%)
Purworegjo (59,1%)

. Wonosobo (59,1%)

. Magelang (59,1%)

. Sragen (59,1%)

. Blora (59,1%)

. Temanggung (59, 1%)
. Kota Magelang (59,1%)
. Banyumas (54,5%)

. Purbalingga (54,5%)

. Pati (54,5%)

. Pekalongan (54,5%)

. Brebes (54 ,5%)

. Banjamegara (50%)

. Grobogan (50%)

. Jepara (50%)

. Kab. Semarang (50%)
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Tabel 3.2
Persentase Pencapaian Indikator Kinerja SPM Bidang Kesehatan
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2011

8 Kab/kota (22,86%)

Karanganyar (45,5%)
Rembang (45,5%)
Kendal (45,5%)

Kota Semarang (45,5%)
Cilacap (40,9%)

Batang (40,9%)
Pemalang (40,9%)
Teqal (40,9%)

3 Kab/Kota (8,57%)

1. Boyolali (36,4%)
2. Klaten (36,4%)
3. Wonogiri (36.4%)
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Angka Kematian Bayi di Kab/Kota 2011

0,00 5,00 10,00 15,00 20,00 23,00




Pencapaian Rencana Th. 2011

Pencapaian indikator SPM, 9 indikator (40,91%)
tercapai dari target 22 indikator.

Pencapaian SPM tingkat kab/kota: >50% sebanyak 24
kab (68,57%); 40,9%-<50% sebanyak 8 kab (22,86%)
dan <40,9% sebanyak 3 kab (8,57%).

. Jenis layanan kesehatan dasar belum mencapai

target; hanya 7 dari 14 indikator yg tercapai.

. Jenis layanan kesehatan rujukan; tidak ada kab/kota

Vg€ mencapai target.

Epidemiologi dan penanggulangan KLB; 33 kab/kota
mencapai target.

Promosi dan pemberdayaan kesehatan: semua kab/
kota sudah mencapai target.
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Peta CFR (Case Fatality Rate)-DBD Jateng 2011




Penyakit Tidak Menular di Jateng 2011

Psikosis Neoplasma
Asma Bronkial 5o 1% DM
13% 17%

PPOK

Jantung & PD
B62%
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Kasus Balita Gizi Buruk Jateng 2011

Keterangan :
B Kasus Gizi Buruk (=150 kasus)




Cakupan Imunisasi Bayi di Jateng 2011
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BCG  |DPT1+Hbl|DPT3+Hb3 | Polio4 | Campak
mz2007 | 100,78 100,84 98 24 97,28 96,5
2008 | 103,77 102.5 99 69 99 35 99 18
Oz2o009 | 102,05 100,89 99 04 99 14 96.67
mzoi0| 10029 99 95 98 08 96 95 96,29

Catatan: Mengapa prosentase cakupan terus menurun?




Tingkat Kecukupan Obat
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Catatan: Apakah tingkat kecukupan berkorelasi dengan prevalensi penyakit di Jateng?



